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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metode Pendlitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalahefitian tindakan
kelas (Classroom Action ResearchPenelitian ini berusaha mengkaji dan
merefleksi suatu pendekatan pembelajaran denga@antujntuk meningkatkan
proses dan produk pengajaran di kelas. Tujuan p@netindakan kelas adalah
untuk mengembangkan suatu pendekatan dengan apikgsung di kelas atau
di lapangan. Penelitian tindakan kelas melibatkafteksi diri secara berulang
mulai dari tahap perencanaan, tindakan, pengamegfleksi, dan perencanaan
ulang yang menuntut pengajar menyadari proses gapat menyempurnakan
persepsinya untuk pertanggung jawaban proses térgébm Pelatih Proyek
PGSM Depdikbud. 1999: 15).

Penelitian tindakan kelas (PTK) dilaksanakan dalbentuk proses
pengkajian berdaur (siklus) yang dinyatakan daleamtuk spiral yang melukiskan
siklus demi siklus dalam PTK yang sering disebutas TK. Satu siklus terdiri

dari empat komponen, yaitu rencana, tindakan, gbsgrdan refleksi.

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian mengenai penerapan metode interaktidilmksanakan pada
semester 1ll kelas B tahun ajaran 2007-2008 di faragPendidikan Bahasa

Jerman FPBS Universitas Pendidikan Indonesia Bandun
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3.3 Obyek pendlitian

Penelitian ini berfokus pada penerapan metodeaktié dalam mata
kuliah Struktur und Wortschatz lifang diujicobakan oleh seorang dosen program
pendidikan bahasa Jermddbyek dalam penelitian ini adalah hal, peristinan d
situasi yang terjadi di kelas, yang dilakukan oldtsen pengampu dan 37
mahasiswa semester 11l _angkatan 2006 tahun aja@@Y/2008 di Program

Pendidikan Bahasa Jerman FPBS UPI Bandung.

3.4 Instrumen penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini a@dabada dasarnya
peneliti sendiri yang terjun langsung ke lapangatukimengumpulkan informasi
yang diperlukan (Wiriaatmadja, 2007: 10). Selain iintuk mempermudah kerja
peneliti, juga digunakan alat pengumpul data, yakbiagai berikut:
341Tes

Tes untuk mengukur kemampu&truktur und Wortschatdiambil dari
buku Fit furs Zertifikat Deutsch, Zertifikat Deutsch-Dsechnelle Wegdan soal
tes Ubungssatz 2(tes Zertifikat Deutsch Goethe Instijut sehingga dapat
diasumsikan bahwa tes ini telah baku. Tes dalanelii@m ini dilakukan untuk
mengetahui perkembangan hasil belajar mahasisveandalata kuliahStruktur
und Wortschatz llldengan penerapan metode interaktif. Tes dilakukaaa p
evaluasi awal dan pada setiap akhir siklus.

Soal-soal yang terdapat dalam tes ini terdiri daa bagianTeil), yaitu

padaTeil 1 terdiri dari 10 soal yang merupakan soal pilihanda (a, b, dan c)
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untuk setiap butir soalnya ddreil 2 yang terdiri dari 10 soal dengan 15 pilihan
jawaban untuk semua soal (lihat lampiran 9 kecuatuk soalUbungssatz 2
karena alasan kerahasiaan).

3.4.2 Angket atau Kuesioner

Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 128): “Kuesionadalah sejumlah
pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperwifglrmasi dari responden
dalam arti laporan tentang pribadinya, atau halyaag ia ketahui”.

Kusioner yang digunakan dalam penelitian ini addabsioner terbuka
yaitu kuesioner yang memberikan kesempatan kemsgemnden untuk menjawab
dengan kalimatnya sendirinstrumen angket dalam penelitian ini diberikan
sebanyak tiga kali, yakni dua kali pada waktu idikaisi awal, yaitu angket yang
digunakan untuk mengetahui pengetahuan awal malagisn angket untuk
mengetahui permasalahan yang dihadapi mahasis\aen daoses pembelajaran
Struktur und Wortschatz [ll.Angket yang ketiga dibagikan pada akhir
pelaksanaan penelitian dengan tujuan untuk mengeandapat mahasiswa
mengenai penerapan metode interaktif dalam penabbafajmata kuliatstruktur
und Wortschatz 11

Kisi-kisi angket tersebut sebagai berikut:

1. Kisi-kisi instrumen angket penelitian tentang pdabean mahasiswa
mengenai tesStruktur und Wortschatzang terdiri atas sepuluh butir

pertanyaan. Untuk lebih jelasnya kisi-kisi tersetiijglaskan sebagai berikut :
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Pertanyaan mengenai pengalaman mahasiswa dalamenaag soal
Struktur und Wortschatgang terdiri dari dua butir pertanyaan, yaitu pada
nomor 8 dan 9.

Pertanyaan mengenai waktu yang dipergunakan maleasgalam
mengerjakan soabtruktur und Wortschatyang terdiri dari dua butir
pertanyaan, yaitu pada nomor 1 dan 10.

Pertanyaan mengenai strategi yang dipergunakan sisafzga dalam
mengerjakan soabtruktur und Wortschatyang terdiri dari dua butir
pertanyaan, yaitu pada nomor 2 dan 3.

Pertanyaan mengenai kesulitan mahasiswa dalam meakee soal
Struktur und Wortschatyang terdiri dari empat butir pertanyaan, yaitu

pada nomor 4,5,6 dan 7.

.~ Kisi-kisi instrumen angket penelitian tentang pesalahan yang dihadapi

mahasiswa, khususnya keaktifan mahasiswa dalarepp@snbelajaran terdiri

atas tujuh butir pertanyaan. Untuk lebih jelasniglksi tersebut dijelaskan

sebagai berikut :

1.

Pertanyaan mengenai situasi pembelajaran padakmigh Struktur und

Wortschatz Ill yang terdiri dari satu butir pertanyaan, yaitugpadmor 1.

Pertanyaan mengenai permasalahan yang dihadapsisabaerdiri dari
tiga butir pertanyaan, yaitu pada nomor 3, 4 dan 7.

Pertanyaan mengenai keaktifan mahasiswa dalanegpnesmbelajaran

terdiri dari dua butir pertanyaan, yaitu pada nogdan 6.
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4. Pertanyaan mengenai situasi belajar yang diharapkamasiswa dalam
mata kuliah Struktur und Wortschatz llyang terdiri dari satu butir
pertanyaan, yaitu pada nomor 8.

3. Angket yang ketiga dibagikan pada akhir péiaelidengan tujuan mengetahui
pendapat mahasiswa mengenai penerapan metoddiifitéadam mata kuliah
Struktur und Wortschatz lIKisi-kisi angket tersebut sebagai berikut:

1. Pertanyaan mengenai pendapat mahasiswa mengeragpan metode
interaktif dalam mata kuliaBtruktur und Wortschatz Ifang terdiri dari
satu butir pertanyaan, yaitu nomor 1.

2. Pertanyaan untuk mengetahui apakah penerapan mietedaktif sudah
dapat mengatasi permasalahan yang dihadapi malaasidalam
pembelajaran di kelas terdiri dari tiga butir pey@an, yaitu nomor 2,3,
dan nomor 4.

3. Pertanyaan untuk menampung saran-saran dari mahasigengenai
penerapan metode interaktif yang telah diterapkadappembelajaran
Struktur und Wortschatz Iliyang terdiri dari satu butir pertanyaan, yaitu

pertanyaan nomor 5.

3.4.3 Lembar Observasi

Observasi merupakan Kkegiatan pengamatan yang diganaintuk
mengamati proses pembelajaran di kelas. Alat yaggndkan adalah lembar
observasi. Kegiatan yang diamati adalah semua tieegigang terjadi pada saat

pembelajaran berlangsung mulai dari fase pendahulkagiatan inti, dan
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penutup, yang dilakukan oleh dosen pengampu maliahkulan mahasiswa
(lampiran 4).
3.4.4 Catatan Lapangan

Catatan lapangan adalah temuan kejadian atau &eggslama proses
pembelajaran yang diperoleh peneliti, yang tidaarteti dalam lembar observasi.
Bentuk temuan ini berupa aktivitas mahasiswa geetenasalahan yang dihadapi

selama proses pembelajaran berlangsung.

3.5 Prosedur Pendlitian
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalamtudeproses pengkajian

berdaur(cyclical). Menurut Kurt Lewin (dalam Suharsimi, 2002: 83pnkep
pokok penelitian tindakan terdiri dari empat komg@onpokok yang juga
menunjukan langkah, yaitu:

1. Perencanaan at&lanning

2. Tindakan atau\cting

3. Pengamatan ataDbserving dan

4. Refleksi atalReflecting

Empat konsep dasar dan langkah tersebut dapahblaggan sebagai berikut:

Merencanakad::> Ntakan Tindakan |::>
Mengamati|::> Merefleksi [||:||::>

Gambar 3.1: Kajian Berdaur 4 Tahap PTK
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Hubungan antara keempat komponen tersebut merkamuebuah siklus
atau kegiatan berkelanjutan berulang. Dengan damikindakan(acting) dan
pengamatarfobserving)merupakan satu kesatuan dan dilaksanakan pada wakt
yang bersamaan. Hasil dari pengamatan ini kemudigdikan dasar sebagai
langkah berikutnya, yaitu refleksi untuk mencermapia yang sudah terjadi
(reflecting) Dari hasil refleksi kemudian dilakukan perencantindakan untuk
siklus selanjutnya.

3.5.1 Identifikasi Awal

Langkah pertama yang dilakukan dalam penelitiaadalah menemukan
dan mengidentifikasi kesulitan mahasiswa dalam pegaran Struktur und
Wortschatz IlI Untuk menjaring data tersebut diberikan tes asghhgai evaluasi
awal. Selain itu, pada tahap ini juga dibagikagkat umtuk mengumpulkan data
tentang permasalahan dalam proses pembelajararelas. kSetelah masalah-
masalah yang menyebabkan kesulitan mahasiswangfikigsi, maka dilakukan
analisis terhadap data tersebut untuk menentukdakan yang tepat yang sesuai
dengan metode pembelajaran yang akan diterapkaamdedngka mengatasi
kesulitan yang dihadapi mahasiswa dan meningkdt&aih belajar mahasiswa.

Setelah refleksi dari identifikasi awal tersebugneliti bersama dosen
pengampu membuat perencanaan tindakan kelas ukituk pertama. Dari tahap
refleksi awal tersebut, maka dilakukan penelitiadakan kelas yang terdiri atas
tiga siklus meliputi prosedur: 1) perencanaan,irtjakan dan observasi, dan 3)
refleksi pada setiap siklus. Untuk lebih jelasng@spdur penelitian tindakan kelas

pada setiap siklus dapat dipaparkan sebagai berikut
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3.5.2 Siklusl|

1. Perencanaan

Pada tahap ini, kegiatan yang dilakukan adalahgselberikut :

- Peneliti bersama dosen pengampu menyusun skeraribgbajararStruktur
und Wortschat#ll dengan menggunakan metode interaktif.

- Menyiapkan lembar observasi yang digunakan pada Isadangsungnya
penerapan metode interaktif dalam pengaj&tanktur und Wortschatz Ill.

- Menyusun alat evaluasi untuk melihat apakah kesulinahasiswa sudah
dapat diatasi/diminimalkan, dan apakah mereka sudampu menerapkan
metode interaktif tersebut dalam proses pembelafnaktur und Wortschatz
Il

2. Tindakan dan Observasi

Setelah semua kegiatan pada tahap perencanaart, diaiea langkah
selanjutnya adalah pelaksanaan pembelajaran odndmengampu mata kuliah
dengan menerapkan metode interaktif sesuai dengamiapan yang telah
direncanakan. Pada tahap ini penulis melakukan toramy untuk mengetahui
efektivitas metode pembelajaran yang sedang dhgian. Monitoring
difokuskan pada proses pembelajaran dan hasil doelapetiap selesai
pembelajaran dilakukan diskusi dengan dosen pengasepagai upaya untuk
melakukan refleksi.

3. Refleksi

Data yang terkumpul pada tahap pengamatan dikurapwudin dianalisis.

Dari hasil analisis akan terlihat berhasil atawakitya kegiatan yang dilakukan.
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Hasil dari refleksi dapat dijadikan acuan untuk emeanakan siklus selanjutnya,
jika siklus sebelumnya dipandang belum memecahkasalah yang ada. Dari
refleksi muncul permasalahan yang perlu mendapapenhatian yang pada
gililrannya perlu dilakukan siklus berulang sampaiatu permasalahan dapat

diatasi.

3.5.3Sklusl|
Dari hasil refleksi pada siklus pertama, dilakukangkah selanjutnya
yaitu tahap penyempurnaan atau revisi terhadap deetpembelajaran
menggunakan metode interaktif yang akan diterapkala siklus penelitian kedua
dengan langkah-langkah sebagai berikut :
1. Perencanaan
Berdasar pada hasil refleksi pada siklus pertana&artangkah pada siklus
kedua meliputi :
- Merevisi skenario pembelajarattruktur und Wortschatz 11l dengan
menggunakan metode interaktif.
- Menyiapkan lembar observasi yang akan digunakaa padt berlangsungnya
proses pembelajaran
- Menyiapkan evaluasi untuk mengukur keberhasilanemgan metode
interaktif dalam pembelajara&@truktur und Wortschatz Il
2. Tindakan dan Observasi
Perbaikan dan penyempurnaan yang telah dilakukaelipeeserta dosen

pengampu pada tahap perencanaan, metode intedtalitfobakan kembali pada
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tahap ini oleh dosen pengampu mata kuliah dantdisggngan pengamatan atau
observasi yang dilakukan oleh peneliti.
3. Refleksi

Data yang diperoleh dari kegiatan tindakan dan mhse kemudian
diproses dan dibandingkan dengan data yang difpepaléa tes awal dan data dari
siklus pertama untuk mengetahui hasil dari penerapatode interaktif dalam
pembelajaraistruktur und Wortschatz

Dari hasil refleksi pada siklus kedua, maka langkalanjutnya adalah
tahap penyempurnaan atau revisi terhadap pemlmlajgang menggunakan

metode interaktif yang akan dilakukan pada sikletsga.

3.5.4 Siklusll1
1. Perencanaan

Berdasar pada hasil refleksi pada siklus keduaanekgkah pada siklus
ketiga meliputi :

- Merevisi skenario pembelajarastruktur und Wortschatz Ilidengan
menggunakan metode interaktif.

- Menyiapkan lembar observasi yang akan digunakaa padt berlangsungnya
penerapan metode interaktif dalam pengajaran kemglan menulis pada
siklus kedua.

- Menyiapkan alat evaluasi untuk mengukur keberhasidanerapan metode

interaktif dalam mata kuliaBtruktur und Wortschatz Il
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2. Tindakan dan Observasi

Perbaikan dan penyempurnaan yang telah dilakukaelipeoeserta dosen
pengampu pada tahap perencanaan diujicobakan kepdudd tahap ini oleh
dosen pengampu mata kuliah dan juga disertai depglagamatan atau observasi

yang dilakukan oleh penulis.

3. Refleksi

Data yang diperoleh dari kegiatan tindakan dan mbse kemudian
diproses dan dibandingkan dengan data yang difpepzlda tes awal, data siklus
pertama, dan data siklus Il untuk mengetahui hdaifi penerapam metode
interaktif dalam mata kuliaBtruktur und Wortschatz 11

Kegiatan-kegiatan tersebut di atas dapat digambadebagai berikut

(halaman selanjutnya):
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Gambar 3.2: Spiral Penelitian Tindakan Kelas (Hopkins1993; 48
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Dan alur dalam penelitian ini adalah sebagai bériku

Alternatif Pemecahan Pelaksanaan | |
Permasahar [— : — i
(Rencana Tindaka Tindakan |
Terselesaikan ﬂ

H Refleksi | ¢ Analisi Data | | ¢— Observasi |
Belum i Pelaksanaan
. —> Alternatif Pemecahan A : H

Terselesaikan (Rencana Tindakan) Tindakan Il

Terselesaikan

........

{

Refleksi Il

Analisi Data Il

—

Observasi Il

Belum
Terselesaikan

——>

SIKLUS SELANJUTNYA

Gambar 3.3. Alur Dalam Penelitian Tindakan Kelas
(Adaptasi dari Tim Pelatih Proyek PGSM ,1999 :27)
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Siklus |

Siklus Il
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3.6 Pengumpulan Data

Data awal tentang kesulitan mahasiswa dalam mejapeStruktur und
Wortschataliperoleh melalui tes kemampuan awal penguasaaaardgket. Data
untuk mengetahui perkembangan hasil belajar makagisperoleh dengan cara
memberikan tes yang dilaksanakan pada setiap altius pembelajaran. Data
tentang proses pembelajaran dengan penerapan miatedsktif diperoleh dari

kegiatan monitoring atau pengamatan dan catatamdgm.

3.7 Analisis Data

Data yang diperoleh dalam penelitian ini diolah gem menggunakan
pengolahan data deskriptif kualitatif, yang beramuwntuk mengolah data dari
hasil observasi, angket, dan catatan lapangaainSél, peneliti juga mengolah
data secara kuantitatif sederhana untuk menghdateghasil tes dan angket. Data
yang diperoleh dari kedua jenis pengolahan datebet dianalisis dan hasilnya
dipergunakan untuk menggambarkan jawaban dari ppe@a yang tercantum
pada rumusan masalah. Analisis data dilakukan psetldir tindakan sesuai
prosedur analisis sebagai berikut:
3.7.1 Observas

Untuk mendapatkan gambaran aktivitas dosen dan sisavea selama
proses pembelajaré@truktur und Wortschattengan penerapan metode interaktif,
proses analisis dilakukan dengan cara mengandtgis hasil observasi terhadap

pelaksanaan tindakan.
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3.7.2 Catatan Lapangan

Catatan lapangan adalah temuan selama proses pgandel yang
diperoleh penulis, yang tidak teramati dalam lentddzservasi. Catatan lapangan
ini dianalisis pada akhir pembelajaran setiap tada
3.7.3 Angket

Analisis hasil  angket dilakukan dengan mengat&gari atau
mengelompokkan jawaban terlebih dahulu, sehingdgapsekelompok berisi
jawaban yang kurang lebih sejenis, dikalikan jumi@éponden yang menjawab,
dibagi jumlah total responden dan dikalikan 100%asiH analisis tersebut

kemudian dideskripsikan (Nazir, 2003:350).

3.7.4Hasll Tes
Untuk mengetahui gambaran prestasi mahasiswa digandata dari tes

yang dilaksanakan pada tiap siklus. Untuk menghitutai digunakan rumus:

Jumlah jawaban yang benarX 10
Jumlah total butir soal

Nilai =

Untuk menghitung rata-rata nilai kelas dihitung gkemrumus :

Jumlah nilai total kelas
Jumlah mahasiswa

Nilai rata-rata =




